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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh macam mulsa
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery pada jenis tanah yang berbeda.
Penelitian dilaksanakan di KP2 (Kebun Pendidikan dan Penelitian) Institut Pertanian
Stiper yang terletak di Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
DIY dengan ketinggian lokasi penelitian 118 meter di atas permukaan laut pada tanggal
29 Maret hingga 21 Juni 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
percobaan dengan rancangan acak lengkap pola faktorial. Faktor | adalah pemberian
mulsa yang terdiri dari 4 macam yaitu kontrol, mulsa cangkang, mulsa fiber dan mulsa
tangkos. Faktor Il adalah jenis tanah yang terdiri dari 2 macam yaitu latosol dan regosol.
Dibuat 8 kombinasi perlakuan dengan menggunakan kedua faktor tersebut dan setiap
kombinasi perlakuan membutuhkan 4 ulangan dengan total keseluruhan tanaman
dalam penelitian ini adalah 4 x 8 = 32 sehingga total kebutuhan tanaman sebanyak 32
tanaman. Menggunakan sidik ragam (Anova) dengan tingkat signifikasi 5% data
penelitian dianalisis. Dengan uji jarak berganda Duncan yang disebut juga dengan
DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf signifikasi 5% jika terdapat perbedaan yang
nyata. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi nyata kombinasi antara macam
mulsa terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery pada jenis tanah yang
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian macam mulsa
menghasilkan pertumbuhan yang sama pada bibit kelapa sawit main nursery pada jenis
tanah yang berbeda. Jenis tanah regosol dan latosol berpengaruh sama terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit adalah salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peran penting
dalam sektor pertanian dan perkebunan karena menghasilkan nilai ekonomi tertinggi
per hektar dibandingkan dengan jenis tanaman penghasil minyak lainnya. pemberian
mulsa yang berguna untuk menjaga kelembapan tanah. Untuk menghasilkan nilai
ekonomi yang signifikan, perawatan yang tepat diperlukan untuk kelapa sawit. Faktor
penting dalam menghasilkan bibit berkualitas adalah air, karena air berperan penting
dalam pertumbuhan bibit kelapa sawit. Jika kekurangan air terjadi, bibit kelapa sawit
tidak dapat tumbuh dengan baik. Kekurangan air dapat dihindari dengan upaya yang
dilakukan adalah memberikan mulsa untuk menjaga kelembapan tanah. Mulsa ini
sangat berguna untuk menjaga kelembapan tanah agar tetap optimal (Yurita, 2018).

Pentingnya media tumbuh dalam proses pembibitan sangat terkait dengan
pengaruh langsungnya pada perkembangan akar. Dalam hal ini, pemberian mulsa
dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan sifat-sifat tanah dan secara
keseluruhan mempengaruhi produktivitas tanaman. Terdapat dua jenis mulsa, yaitu
bahan organik dan anorganik. Pentingnya mulsa dalam menjaga konservasi tanah dan
air terletak pada beberapa faktor, seperti: memberikan perlindungan pada tanah dari
dampak butiran hujan yang dapat mengurangi erosi dan mencegah kepadatan tanah,
mengurangi penguapan air yang dapat membantu efisiensi penggunaan air tanah
terutama saat musim kemarau, memfasilitasi aktivitas mikroorganisme yang
berdampak positif pada tanah, meningkatkan kandungan bahan organik tanah setelah
mengalami dekomposisi dan menghambat pertumbuhan gulma (Antari et al., 2014).

Proses pengelolahan buah sawit menjadi minyak sawit menghasilkan limbah yang
sangat banyak. Limbah tersebut berupa tandan kosong dan cangkang buah sawit.
Limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar atau sebagai mulsa di
kebun kelapa sawit yang secara perlahan akan terdekomposisi menjadi kompos.
Dengan demikian, tandan kosong dapat menjadi alternatif yang baik sebagai bahan
mulsa organik (Suherman & Nugraha, 2017).

Mulsa adalah material penutup tanah yang bertujuan untuk mengurangi
penguapan air dan menekan pertumbuhan gulma. Untuk meningkatkan efisiensi sistem
pembibitan kelapa sawit, pemberian mulsa atau penutup tanah pada polibag
merupakan metode yang umum digunakan untuk menjaga ketersediaan air tanah dan
menekan pertumbuhan gulma. Dengan penerapan mulsa, struktur tanah dapat
diperbaiki, penguapan air dapat dikurangi, dan hasil tanaman dapat ditingkatkan
(Situmorang et al., 2019).

Jenis tanah regosol memiliki ciri khas dominasi pasir berpori makro, yang
memungkinkan aerasi tanahnya sangat baik sehingga mendukung respirasi akar dalam
tanah. Namun, kemampuan tanah dalam menahan dan menyediakan air dan unsur
hara relatif rendah sehingga kandungan bahan organiknya tergolong miskin.
Sementara itu, tanah latosol termasuk dalam kelompok inceptisol dan tersebar di
beberapa wilayah di Indonesia, seperti Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa
Tenggara, Maluku, dan Papua. Umumnya, tanah ini memiliki kadar hara dan bahan
organik yang rendah, meskipun sifat fisiknya cukup baik. Oleh karena itu, disarankan
untuk memberikan pupuk organik bersamaan dengan pupuk kimia (anorganik) guna



meningkatkan kualitas tanah (anorganik) (Saefudin, 2017).

Salah satu faktor untuk mendapatkan pertumbuhan bibit yang optimal perlu
diciptakan kondisi media tanam yang mendukung pertumbuhan pembibitan, terutama
dalam ketersediaan unsur hara baik mikro maupun makro. Pupuk majemuk merupakan
pupuk yang mengandung beberapa unsur hara yang dikombinasikan dalam satu
formulasi. Keuntungan dari penggunaan pupuk majemuk adalah semua unsur hara
utama dapat diberikan dalam satu kali pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk
menambah unsur hara tertentu yang kurang dalam tanah, sehingga memenuhi
kebutuhan tanaman yang diusahakan.(Marpaung, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di KP2 (Kebun Pendidikan dan Penelitian) Institut Pertanian
Stiper yang terletak di Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
DIY dengan ketinggian lokasi penelitian 118 meter di atas permukaan laut pada tanggal
29 Maret hingga 21 Juni 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, leaf area meter,
penggaris, polybag ukuran 45 x 45 cm, gembor, label, jangka sorong, penggaris,
timbangan analitik, oven. Bahan yang digunakan pada penelitian adalah bibit tanaman
kelapa sawit varietas PPKS Simalungun umur 7-8 bulan dari lahan Instiper kali kuning,
mulsa (cangkang, fiber, tangkos) dengan ketebalan 3cm, pupuk NPK 16-16-16 sebagai
kontrol sebanyak 2g/polybag, tanah latosol, tanah regosol dan air.

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan pola faktorial yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis mulsa yang
meliputi empat jenis yaitu tanpa mulsa (M0), mulsa cangkang (M1), mulsa serabut (M2),
dan mulsa tangkos (M3). Faktor kedua adalah jenis tanah yang terdiri dari dua jenis
yaitu latosol (T1) dan regosol (T2). Hal ini menghasilkan 8 kombinasi perlakuan,
dengan masing-masing perlakuan memiliki 4 ulangan, sehingga total tanaman yang
digunakan dalam penelitian adalah 32 tanaman. Data hasil penelitian dianalisis dengan
sidik ragam (Anova) dengan jenjang nyata 5%. Apabila terjadi pengaruh nyata diuji
lanjut dengan dengan menggunakan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada
jenjang nyata 5%.

Persiapan media tanam dilakukan dengan cara menyiapkan tanah latosol dan
tanah regosol, dikeringkan selama 2-4 hari, diayak dan dimasukkan ke dalam polybag.
Setelah itu, polybag yang sudah diisi dengan tanah latosol dan tanah regosol diberi
label dan disusun secara teratur pada petakan sesuai dengan layout perlakuan yang
sudah disediakan. Media dalam polybag disiram dengan air dan didiamkan selama
seminggu sebelum tanam dilakukan. Mulsa berupa cangkang buah kelapa sawit, fiber,
tangkos dicacah terlebih dahulu kemudian diberikan sesuai perlakuan dengan
ketebalan 3-5 cm dari permukaan tanah dalam polybag. Mulsa diletakkan secara
merata di atas permukaan tanah dalam polybag dengan jarak 5 cm dari batang agar
batang terhindar dari bakteri dan jamur yang ada pada mulsa.

Variabel yang diukur dan diamati dalam penelitian ini yaitu : selisih pertumbuhan
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?), berat segar tajuk (g), berat
kering tajuk (g), berat segar tajuk (g), berat kering akar (g) dan panjang akar (cm)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengaruh pemberian macam mulsa terhadap pengamatan pertumbuhan

tanaman kelapa sawit di main nursery

Macam Mulsa

Parameter Tanpa Mulsa Mulsa Fiber Mulsa

Penelitian Mulsa Cangkang Jangkos
Selisih 21,43 a 20,15 a 28,43 a 19,98 a
pertumbuhan tinggi
bibit (cm)
Jumlah daun (helai) 8,88 a 9,88 a 9,00 a 9,38 a
Luas daun (cm2) 3.563,05 a 2.961,33 a 2.817,81 a 2.271,82 a
Berat segar tajuk 118,69 a 152,25 a 133,01 a 89,40 a
(9
Berat kering tajuk 30,94 a 34,94 a 31,34 a 21,26 a
(9)
Berat segar akar 54,09 a 85,43 a 69,03 a 49,87 a
(9)
Berat kering akar 14,02 a 21,90 a 15,33 a 12,70 a
(9
Panjang akar (cm) 53,73 a 56,86 a 46,10 a 50,75 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris atau kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT dengan jenjang nyata 5%.
O] . Tidak ada interaksi nyata.

Dari hasil analisis sidik ragam, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
yang nyata antara macam mulsa dan jenis tanah terhadap parameter pertumbuhan
bibit kelapa sawit di main nursery. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari
pemberian berbagai macam mulsa dan jenis tanah adalah terpisah dan tidak saling
mempengaruhi satu sama lain.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam mulsa yaitu
cangkang, fiber dan tangkos berpengaruh sama terhadap semua parameter
pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery. Hal ini karena berbagai mulsa tersebut
memiliki kemampuan sama dalam mengurangi transpirasi. Selain itu, mulsa tersebut
selama 3 bulan belum mengalami dekomposisi dikarenakan mulsa tersebut
mengandung senyawa lignin yang sulit terdekomposisi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Viena et al (2019) bahwa komposisi utama cangkang kelapa sawit adalah
hemiselulosa, selulosa dan lignin. Aplikasi mulsa cangkang dan tangkos dihaluskan
terlebih dahulu untuk meningkatkan luas permukaan jenis sehingga kemampuan
menyerap airnya baik dan juga menurunkan suhu pada tanah. Sabut kelapa sawit
memiliki komposisi kimia yang cukup baik untuk dijadikan bahan pengolahan limbah
cair kelapa sawit. Komposisi tersebut memiliki kandungan selulosa yang tinggi, yaitu



sekitar 40%. (Viena et al.,2019). Haryanti et al (2014) menyatakan bahwa bahan yang
mempunyai komponen selulosa dan lignin memiliki daya serap 6000 kali lebih besar
dibandingkan daya serap karbon aktif. Aplikasi tankos secara langsung sebagai mulsa
di perkebunan kelapa sawit akan terdekomposisi dapat meningkatkan kadar N, P, K,
Ca, Mg, C-organik, dan KTK tanah. Penggunaan tangkos kelapa sawit sebagai mulsa
organik dapat memberikan banyak manfaat bagi produksi tanaman. Tangkos kelapa
sawit adalah sisa tanaman yang diperoleh dari pohon kelapa sawit setelah buahnya
dipanen. Tangkos kelapa sawit dapat digunakan sebagai bahan mulsa organik karena
kandungan seratnya yang tinggi. Mulsa organik ini membantu meningkatkan produksi
tanaman dengan cara melepaskan unsur hara secara perlahan ke dalam tanah melalui
aktivitas mikroorganisme. Hal ini mengurangi risiko kehilangan nutrisi pada tanaman
dan meningkatkan efektivitas dalam mendaur ulang unsur hara. Selain itu, penggunaan
mulsa organik dari tangkos kelapa sawit juga membantu menjaga kelembaban dan
suhu tanah, serta mengurangi erosi tanah. Mulsa organik juga dapat meningkatkan
kualitas dan kesuburan tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik dan
kepadatan tanah. Dalam jangka panjang, penggunaan mulsa organik dari tangkos
kelapa sawit juga dapat membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia, sehingga
dapat mengurangi dampak buruk pada lingkungan (Situmorang et al., 2019).

Tabel 2. Pengaruh jenis tanah yang berbeda terhadap pengamatan pertumbuhan
tanaman kelapa sawit di main nursery

Jenis Tanah

Parameter Penelitian Tanah Latosol Tanah Regosol
Selisih pertumbuhan tinggi bibit 22,16 p 22,83 p
(cm)
Jumlah daun (helai) 9,75 p 8,81 p
Luas daun (cm2) 3.330,56 p 2.478,45p
Berat segar tajuk (g) 143,50 p 103,18 g
Berat kering tajuk (g) 33,98 p 25,26 p
Berat segar akar (Q) 66,67 p 62,54 p
Berat kering akar (g) 17,89 p 14,09 p
Panjang akar (cm) 51,93 p 51,79 p

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada baris atau kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT dengan jenjang nyata 5%.
) . Tidak ada interaksi nyata.

Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis tanah latosol dan regosol pada semua
parameter berpengaruh sama kecuali berat segar tajuk berpengaruh nyata dengan
hasil yang lebih baik pada tanah latosol. Hal ini menunjukkan bahwa tanah latosol dapat
mengikat air dengan baik sehingga pupuk tidak mudah tercuci. Tanah latosol dengan
kandungan lempung yang tinggi mempunyai kemampuan fiksasi tanah yang besar



sehingga memperlambat pelepasan unsur hara. Hal ini menyebabkan ketersediaan
hara relatif konstan. Pertumbuhan tanaman yang semakin baik dapat meningkatkan
kemampuan akar untuk menyerap nutrisi dari tanah. Hal ini disebabkan karena
tanaman yang sehat memiliki akar yang kuat dan berkembang dengan baik, sehingga
dapat menjangkau lebih banyak nutrisi dalam tanah. Semakin besar akar tanaman,
semakin banyak permukaan akar yang tersedia untuk menyerap nutrisi, dan semakin
efektif tanaman dalam menyerap nutrisi dari tanah. Hal tersebut menyebabkan tanah
latosol lebih sesuai untuk media pembibitan kelapa sawit dibandingkan tanah regosol
(Fahmi et al., 2010)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tetntang pengaruh macam mulsa
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery pada jenis tanah yang berbeda
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat interaksi nyata antara macam mulsa dan jenis tanah terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery.
2. Mulsa cangkang, fiber dan tangkos menghasilkan pertumbuhan yang sama
pada bibit kelapa sawit main nursery.
3. Secara umum, regosol dan latosol berpengaruh sama terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit main nursery.
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